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A. Latar Belakang Penelitian

Di era modern dan perkembangan teknologi saat ini, masyarakat dapat
melakukan kegiatan dengan cara yang lebih praktis dan cepat karena adanya
perkembangan teknologi yang semakin pesat. semua kegiatan dalam kehipuan
dapat dilakukan dengan cara yang praktis dan cepat tanpa terkecuali. Ditambah
lagi dengan teknologi yang semakin canggih yang dapat membantu dalam
kehidupan sehari-hari. Kecanggihan teknologi yang semakin pesat membuat
setiap orang harus mampu untuk mengikuti agar tidak tertinggal dan mampu
bersaing dalam bidang apapun. Termasuk dalam dunia bisnis. Para pelaku bisnis
diwajibkan untuk memiliki skil dan keahlian khusus agar mampu bersaing di

dalam dunia bisnis.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aspek yang sangat penting
dalam suatu perusahaan. Maka dari itu, suatu perusahaan harus mampu
mengelolah Sumber Daya Manusia dangan sebaik mungkin agar dapat
meningkatkan produktivitas di dalam suatu perusahaan. Dengan produktivitas
yang baik, maka suatu perusahaan dapat memenuhi target perusahaan yang
sudah ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik akan membantu karyawan untuk
memenuhi target perusahaan juga membantu perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan. Namun, bila kinerja karyawan perusahaan menurun, maka akan

merugikan perusahaan tersebut.

Menurut Simamora (2004:21) kinerja merupakan hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dan sesuai dengan moral maupun etika. Seda ngkan kinerja karyawan
merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar organisasi dan mendukung tercapainya

tujuan organisasi, Setiyawan dan Waridin (2006:126)

Di dalam suatu perusahaan memiliki beberapa aturan yang dibuat oleh

perusahan untuk karyawan sebagai panduan agar karyawan mampu bertindak



sesuai dengan hukum yang berlaku ketika sedang melakukan pekerjaannya.
Etika secara harfiah berasal dari kata Yunani ethos yang berarti adat kebiasaan
yang baik. Adat kebiasaan ini lalu menjadi system nilai yang berfungsi sebagai
pedoman dan tolak ukur tingkah laku ynag baik dan yang buruk, Devine (1997).
Kode etik merupakan suatu aturan tertulis yang dibuat dengan sengaja dan
secara sistematis. Menurut Tugiman (1997) “kode etik diperlukan untuk mengatur
tingkah laku individu agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kode etik
profesi di tetapkan secara bersama-sama untuk mencapai keseragaman ukuran
perilaku, apakah suatu tindakan etis atau tidak etis (BPKP, 2008). kode etik ini
menjelaskan tenang standar-standar yang harus dipatuhi oleh karyawan dalam
menjalankan nilai-nilai perusahaan, peraturan dan kebijakan tertentu yang terkait.
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penyebab terjadinya pelanggaran kode
etik yaitu :

1. Tidak berjalannya kontrol pengawasan dari masyarakat.

2. Organisasi profesi tidak dilengkapi dengan sarana dan mekanisme bagi
masyarakat untuk menyampaikan keluhan.

3. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai substansi kode etik
profesi, karena buruknya pelayanan sosialisai dari pihak profesi sendniri.

4. Belum terbuntuknya kultur dan nkesadaran dari para pengemban profesi

untuk menjaga martabat luhur profesinya.

Maka dari itu, karyawan dari suatu perusahaan harus memiliki etika kerja yang
baik, mematuhi semua kebijakan yang dibuat oleh perusahaan. Bugitu juga
dengan perusahaan yang wajib memberi tahu seluruh karyawan apa yang harus

dan tidak harus dilakukan oleh karyawannya.

Menurut Griffin dan Ebert (dalam Maryani dan Ludigdo, 2001) sikap dan
prolaku etis merupakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma-norma
sosial yang diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-tindakan yang

bermanfaat dan yang membahayakan.

Sedangkan disiplin kerja merupakan tingkah laku atau perbuatan yang
sesuai dengan peraturan suatu organisasi atau perusahaan dan dapat
bertanggung jawab atas pekerjaannya. Menurut Sinungan (2000:134) disiplin

kerja adalah sikap kejiwaan dari seseorang atau kelompok orang yang



senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala aturan atau

keputusan yang telah ditetapkan.

PT. Sinar Jaya Inti Mulya adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang pengolahan inti kelapa sawit dengan produk utama Crude Palm Karnel Oil
(CPKO) atau minyak sawit murni dan Palm Karnel Expeller (PKE) atau bungkil
sawit dengan kapasitas olah pabrik 500Ton Karnel per hari. Crude Palm Karnel
Oil (CPKO) atau disebut juga minyak murni kelapa sawit dalam kegunaannya
yaitu sebagai bahan dasar makanan dan kosmetik yang akan dijual di pasaran
domestic maupun internasional. Sedangakan Palm Karnel Expller (PKE) atau
disebut juga bungkil sawit adalah bahan campuran pakan ternak dan hasil
o;ahan tersebut akan dipasarkan hanya untuk ke luar negeri, seperti Eropa,

Korea, Australia dan New Zealand.

PT. Sinar Jaya Inti Mulia sebagai industri yang menghasilkan minyak dari
inti kelapa sawit Palm Kernel Oil (PKO) dimana produk yang dihasilkan harus
memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh SNI untuk dapat diterima oleh
pabrik pengolahan selanjutnya. Untuk aplikasi menjadi beberapa produk, minyak
sawit harus memiliki mutu yang disesuaikan dengan karakteristiknya. Produk
pangan lebih dititikberatkan pada titik leleh dan kandungan lemak padat

sedangkan produk non pangan pada komposisi asam lemak.

Tabel 1 target dan realisasi produksi PT Sinar Jaya Inti Mulya

No tahun Target Produksi Realiasasi Produksi
1 2018 1.515 ton 1.520 ton
2 2019 1.530 ton 1.525 ton
3 2020 1.545 ton 1.535 ton
4 2021 1.560 ton 1.555 ton

sumber Sinar jaya Inti Mulya 2022

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilihat bahwa setiap tahun bahwa
jumlah produksi minyak yang dihasilkan oleh PT sinar jaya inti mulya pada setiap
tahunya adalah 1.515 ton, 2019 sebanyak 1.530 ton, 2020 sebanyak 1.540 ton
dan 2021 sebanyak 1.560 ton. Minyak yang terrealisasi pada tahun ketahun
mengalami peningkatan dari tahun 2018 sebanyak 1.520 ton, tahun 2019
sebanyak 1525, tahun 2020 sebnyak 1.535 dan tahun 2021 sebanyak 1.555 ton.



Tabel 2 Tingkat Absensi karyawan di PT Sinar Jaya Inti Mulya tahun
2019

No Bulan Absensi Jumlah ketidak
Sakit 1zin Alpa hadiran

1 Januari 6 2 1 9

2 Februari 3 2 2 7

3 Maret 7 2 1 10

4 April 2 3 2 7

5 Mei 8 5 1 14

6 Juni 2 4 1

7 Juli 5 2 1

8 Agustus 6 1 -

9 September 4 5 1 10
10 Oktober 2 8 - 10
11 November 1 4 6
12 Desember 9 10 3 22

Jumlah 55 48 14 117

Sumber. HRD PT.Sinar Jaya Inti Mulya 2020

Berdasarkan table 1 dapat dilihat bahwa tingkat absensi karyawan masih
cukup tinggi. Hal tersebut tentu saja dapat berpengaruh terhadap tingkat disiplin
kerja karyawan, selain itu juga berpengaruh kepada kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH ETIKA KERJA, DISIPLIN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PT. SINAR JAYA INTI MULYA”.

B. Identifikasi dan perumusan masalah

1. ldentifikasi masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah penelitian ini

adalah:

1. Rendahnya penerapan etika kerja karyawan di PT. Sinar Jaya inti Mulya
2. Etika kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Jaya Inti
Mulya



3. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Jaya Inti
Mulya

4. Menurunnya disiplin kerja karyawan PT. Sinar Jaya Inti Mulya
Etika kerja dan disiplin kerja karyawan mempengaruhi kinerja karyawan

PT. Sinar Jaya Inti Mulya

2. Perumusan Masalah
Dari hal-hal tersebut diatas, maka perumusan masalahnya adalah :

1. Adakah pengaruh etika kerja karyawan terhadap kinerja karyawan di PT
Sinar Jaya Inti Mulya ?

2. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT Sinar
Jaya Inti Mulya ?

3. Adakah pengaruh antara etika kerja, disiplin kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan di PT Sinar Jaya Inti Mulya ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh etika kerja terhadap kinerja
karyawan PT Sinar Jaya Inti Mulya.

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT
Sinar Jaya Inti Mulya.

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara etika kerja, disiplin

kerja terhadap kinerja karyawan PT Sinar Jaya Inti Mulya.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Peneliti
Sebagai syarat menyelesaikan pendidikan S1 di universitas
Muhammadiyah Metro.

2. Bagi Akademis
Bagi pembaca, diharapkan bias menjadi bahan informasi untuk
menambah ilmu-ilmu tentang moral, kode etik dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan.

3. Bagi Perusahaan



Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan bagi pihak persahaan

PT. Sinar Jaya Inti Mulya.

E. Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang penelitian,
identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORITIK
Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang digunanakan dalam
melaksanakan penelitian. Bab ini juga membahas tentang hasil

penelitian relevan,kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini memuat mengenai jenis penelitian, objek dan lokasi
penelitian, metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan
pembahasan.
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